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ABSTRAK Bimbingan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi dasar anak
usia dini di Bimbel Anak Hebat unit 8169 melalui penerapan metode Anak
Hebat (AHE). Program ini dilaksanakan pada Oktober 2023- Maret 2024
dengan subjek anak-anak berusia 4,5 hingga 8 tahun yang belum menguasai
keterampilan membaca dan menulis. Metode yang digunakan dalam
bimbingan ini adalah Asset-Based Community Development (ABCD), yang
terdiri dari beberapa langkah utama: identifikasi aset, pelibatan orang tua,
implementasi program, pengembangan dan evaluasi metode, serta evaluasi
program. Metode AHE menggabungkan berbagai kegiatan seperti senam
otak, pembelajaran berbasis modul berjenjang, latthan menulis, dan
permainan edukatif. Evaluasi dilakukan untuk mengukur kemampuan baca-
tulis peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan pengabdian, menggunakan
kartu prestasi. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan kemampuan
literasi pada anak, terutama dalam penguasaan huruf dan kata dasar.
Pengabdian ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi
dasar, dengan memberdayakan orang tua dan guru untuk berperan aktif
dalam proses pembelajaran.

ABSTRACT This community service aims to improve basic literacy skills in
early childhood children at the Anak Hebat Learning Center Unit 8169
through the implementation of the Anak Hebat (AHE) method. This program
is designed to help children aged 4.5 to 8 years master reading and writing
skills effectively with an interactive and enjoyable approach. The method used
is Asset-Based Community Development (ABCD), which consists of several
main steps: asset identification, parent involvement, program
implementation, method development and evaluation, as well as program
evaluation.. The AHE method combines various activities such as brain
gymnastics, tiered module-based learning, writing practice, and educational
games. Evaluations were conducted to measure the reading and writing
abilities of participants before and after the implementation of the
community service, using achievement cards. The results showed an
improvement in children’s literacy skills, especially in mastering basic letters
and words. This community service has a positive impact on improving basic
literacy, by empowering parents and teachers to play an active role in the
learning process.

PENDAHULUAN

Kemampuan membaca dan menulis merupakan keterampilan dasar yang sangat penting
dalam proses pendidikan anak (1-3). Literasi dapat meningkatkan tingkat kesuksesan anak di
sekolah, bahkan pendidikan dan perkembangan anak sangat bergantung pada literasi yang kuat pada

usia dini (4,5). Mitra dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah anak-anak
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usia taman kanak-kanak (TK) dan sekolah dasar (SD) di Kelurahan Surabaya, Kota Bengkulu.
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru-guru TK, guru SD, dan orang tua, ditemukan
berbagai permasalahan yang berkaitan dengan keterampilan dasar literasi anak-anak di wilayah
tersebut. Banyak anak, khususnya di tingkat TK dan kelas rendah SD, yang belum mampu mengenal
huruf, menyusun kata, atau membaca kalimat sederhana dengan lancar. Keterbatasan ini
menunjukkan adanya masalah dalam kemampuan literasi dasar yang seharusnya sudah mulai
berkembang di usia tersebut.

Permasalahan ini diperburuk oleh pendekatan pembelajaran di sekolah yang dianggap terlalu
umum dan kurang memperhatikan kebutuhan individual anak-anak. Guru dan orang tua
menyampaikan bahwa metode pembelajaran yang digunakan tidak sepenuhnya sesuai dengan
karakteristik anak, terutama bagi mereka yang memiliki kemampuan literasi di bawah rata-rata.
Akibatnya, anak-anak merasa kesulitan untuk fokus dan menikmati proses belajar, yang akhirnya
membuat motivasi mereka menurun. Kondisi ini juga berdampak pada kepercayaan diri anak, baik
dalam kegiatan belajar di kelas maupun dalam berinteraksi sosial.

Selain itu, keterbatasan dukungan belajar di rumah menjadi tantangan lain yang dihadapi.
Sebagian orang tua merasa tidak memiliki waktu atau kemampuan untuk mendampingi anak belajar
membaca dan menulis di rumah. Akibatnya, anak-anak yang memerlukan perhatian lebih intensif
sering kali tidak mendapatkan bantuan yang memadai.

Melihat pentingnya kemampuan membaca dan menulis sebagai fondasi utama dalam
pembelajaran maka diperlukan metode yang inovatif dan efektif untuk mengatasi masalah ini serta
meningkatkan keterampilan anak. Metode AHE hadir sebagai salah satu pendekatan inovatif yang
dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran baca tulis anak dengan cara yang menyenangkan
sehingga mudah dipahami oleh anak-anak (6-9).

Menurut Nasrul, menerapkan 6 langkah metode AHE yaitu, senam otak, cayakhir, membaca
modul, pengayaan, dan permainan sangat efektif untuk meningkatkan kemampuan membaca (10).
Metode ini juga menggunakan pendekatan belajar sambil bermain yang bertujuan untuk membuat
anak tidak bosan sehingga anak-anak dapat menikmati pembelajaran (11-15).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perlu dilaksanakan bimbingan belajar
menggunakan metode AHE sebagai upaya untuk menyediakan lingkungan belajar membaca dan
menulis yang menyenangkan dan lebih efektif. Dengan metode yang lebih individual dan
disesuaikan, diharapkan anak-anak lebih termotivasi sehingga mampu mengatasi kesulitan dalam

belajar membaca dan menulis.

METODE
Metode yang di gunakan pada pengabdian ini adalah metode adalah Asset-Based
Community Development (ABCD) untuk memaksimalkan potensi komunitas dan melibatkan pihak-

pihak yang memiliki peran kunci dalam perkembangan literasi anak-anak, seperti guru dan orang tua
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(16-19). Tujuan utamanya adalah memberdayakan komunitas untuk tidak hanya menjadi penerima
manfaat program, tetapi juga menjadi bagian aktif dari solusi.

Kegiatan ini dilaksanakan pada Oktober 2023 hingga Maret 2024 di Bimbel Anak Hebat,
Unit 8169, Kota Bengkulu. Sasaran program adalah anak-anak berusia 4,5 sampai 8 tahun di sekitar
daerah Kelurahan Surabaya, Kota Bengkulu, yang mengalami kesulitan atau belum lancar membaca
dan menulis. metode ABCD memastikan bahwa hasil pengabdian dapat berkelanjutan.

Adapun langkah pertama adalah melakukan identifikasi aset atau potensi yang dimiliki oleh
komunitas yang menjadi sasaran program. Aset-aset tersebut meliputi guru, dan orang tua, dan
sumber daya lokal yang dapat mendukung proses pembelajaran. Langkah kedua Pelibatan orang tua,
Tahap ini berfokus pada pelibatan orang tua dalam kegiatan bimbingan belajar. Melalui diskusi,
orang tua diajak memahami pentingnya keterampilan literasi dasar serta bagaimana metode AHE
dapat diterapkan. Mereka akan didorong untuk aktif mendampingi anak-anak selama proses
bimbingan berlangsung, sehingga tercipta kolaborasi yang efektif antara komunitas dan program
pengabdian. Langkah ketiga Implementasi Program, Pada tahap ini, bimbingan belajar baca tulis
menggunakan metode AHE dilaksanakan. Program ini dirancang agar anak-anak dapat belajar dalam
lingkungan yang lebih fokus dan menyenangkan, dengan pendekatan yang lebih individual. Metode
AHE yang terdiri dari enam langkah yaitu, senam otak, cayakhir, membaca modul, pengayaan,
latihan menulis, dan permainan edukatif diaplikasikan dalam sesi-sesi bimbingan belajar dengan
tujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca dan menulis anak-anak secara bertahap(20-22).
Implementasi ini melibatkan penggunaan berbagai alat bantu dan strategi pengajaran yang sesuai
dengan kebutuhan anak. Langkah keempat Pengembangan dan Evaluasi Metode Melalui Pelatihan,
Guru-guru yang terlibat dalam program ini, mengikuti pelatihan SGA 3 untuk mengembangkan
metode AHE lebih lanjut. Seminar ini memberikan kesempatan untuk mengevaluasi penerapan
metode dan memperbaikinya. Langkah kelima yaitu, Evaluasi Program:, evaluasi dilakukan dengan
cara membandingkan kemampuan literasi anak sebelum dan sesudah program. Evaluasi dilakukan
pada setiap level modul serta Progres anak-anak dapat dilihat melalui kartu prestasi yang mencatat
pencapaian dan peningkatan mereka dalam membaca dan menulis. Observasi selama sesi bimbingan
dan feedback dari orang tua juga digunakan untuk melihat apakah program ini berjalan efektif dan
apakah metode AHE berhasil diterapkan dengan baik (23).

HASIL

Bimbingan belajar ini menunjukkan bahwa penerapan metode AHE di Bimbel Anak Hebat
memberikan dampak yang signifikan terhadap kemampuan literasi anak-anak, khususnya dalam
membaca dan menulis. Dari hasil observasi dan pengumpulan data, diketahui bahwa anak-anak yang
sebelumnya sama sekali belum bisa membaca menunjukkan perkembangan yang nyata setelah

mengikuti program bimbingan belajar selama 3 hingga 6 bulan.
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Perkembangan ini terjadi karena pendekatan metode AHE yang tidak hanya terfokus pada
hasil akhir, tetapi juga pada proses belajar yang menyenangkan dan tanpa tekanan. Hal ini terlihat
dari desain kegiatan yang melibatkan langkah-langkah kreatif seperti senam otak untuk merangsang
fungsi otak kanan dan kiri, penggunaan modul pembelajaran yang terstruktur dari level dasar hingga
tingkat lanjut, serta pengayaan yang melibatkan anak dalam membaca dan menulis melalui metode
interaktif.

Selain itu, suasana belajar yang dihadirkan juga dirancang untuk membuat anak merasa
nyaman dan antusias. Salah satu keunggulan metode ini adalah memadukan unsur bermain dengan
pembelajaran sehingga anak-anak tidak merasa terbebani dengan target tertentu. Pendekatan ini
terbukti efektif karena memungkinkan anak untuk belajar sesuai dengan ritme dan kemampuan
masing-masing.

Meski hasilnya tidak instan, keberhasilan metode ini terlihat dari perkembangan bertahap
anak-anak yang mengikuti program. Setelah 3 hingga 6 bulan, banyak anak yang awalnya tidak bisa
membaca sudah mampu mengenali huruf, membaca kata sederhana, hingga membaca kalimat
dengan lancar. Progres ini menegaskan bahwa pembelajaran yang dilakukan secara bertahap dan

menyenangkan justru memberikan hasil yang lebih kokoh dan bertahan lama.

.\1,.._; \\ \\———— —\ _ / o

Gambar 1. Pemberian Sertifikat pada Anak yang Sudah Menyelesaikan Bimbingan Belajar

Dengan pendekatan ini, bimbingan belajar di Bimbel Anak Hebat berhasil menciptakan
suasana belajar yang produktif sekaligus menyenangkan, sehingga anak-anak tidak hanya mampu
membaca tetapi juga memiliki pengalaman belajar yang positif. Metode ini menegaskan pentingnya

fokus pada proses, bukan sekadar hasil, dalam pengajaran literasi untuk anak usia dini.
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PEMBAHASAN

Bimbingan belajar ini dilaksanakan di Bimbel Anak Hebat (AHE) unit 8169 yang terletak di
Kelurahan Surabaya, Kota Bengkulu, dengan subjek sebanyak 18 anak. Metode yang digunakan
adalah metode AHE, yang efektivitasnya telah didukung oleh penelitian sebelumnya, seperti yang
tercantum dalam artikel “Peran Bimbingan Belajar AHE Tawangrejo dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Siswa Kelas Rendah”(24).

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa metode AHE berhasil meningkatkan kemampuan
membaca siswa secara signifikan. Hal ini relevan dengan hasil bimbingan belajar di unit 8169, di
mana dalam waktu 3-6 bulan anak-anak yang sebelumnya tidak bisa membaca, menunjukkan
perkembangan yang signifikan. Metode ini tidak hanya fokus pada hasil akhir tetapi juga
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan, sehingga anak dapat belajar tanpa tekanan
dan tetap antusias. Kesesuaian ini menguatkan bahwa metode AHE memiliki potensi untuk
diterapkan lebih luas sebagai pendekatan efektif dalam pembelajaran membaca pada anak usia dini.
Adapun langkah- langkah pada pelaksanaan bimbingan ini yaitu:

Tahap pertama Identifikasi Aset

Proses identifikasi aset dimulai dengan melihat sumber daya yang sudah tersedia di
lingkungan bimbel AHE. Aset utama yang dimiliki adalah rumah bimbel AHE itu sendiri dan para
pengajar yang berasal dari taman kanak-kanak. Guru-guru ini memiliki pengalaman dalam mengajar
anak-anak usia dini, namun perlu pengenalan lebih mendalam terkait dengan penerapan metode AHE
dalam pembelajaran baca tulis. Selain itu, dukungan dari orang tua cukup bervariasi. Sebagian besar
orang tua sangat mendukung, namun ada yang belum memahami cara yang tepat untuk membantu

anak belajar di rumah.

Gambar 2. Ruang Kelas Bimbel Ahe

Dari segi fasilitas, meskipun hanya tersedia satu ruang kelas, namun ruangan ini cukup

memadai untuk melaksanakan bimbingan belajar dengan metode AHE. Bahan ajar, seperti modul
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AHE dan kartu huruf, sudah tersedia dengan baik dan siap digunakan untuk mendukung program
bimbingan. Dengan adanya bahan ajar yang sudah disediakan oleh AHE, tantangan utama adalah
memastikan bahwa guru dan orang tua dapat memahami dan menerapkan metode ini secara optimal
untuk membantu anak-anak meningkatkan keterampilan literasi mereka.
Tahap kedua Pelibatan Orang Tua

Pertemuan dengan orang tua dilakukan secara berkala melalui diskusi face-to-face, biasanya
saat pengantaran atau penjemputan anak di bimbel. Dalam kesempatan ini, pengajar memberikan
laporan tentang perkembangan anak dan mengidentifikasi anak-anak yang mengalami kesulitan

dalam membaca.

Gambar 3. Pelibatan Orang Tua

Informasi mengenai anak-anak yang memerlukan bimbingan tambahan disampaikan kepada
orang tua agar mereka dapat memberikan dukungan di rumah. Panduan praktis juga diberikan kepada
orang tua mengenai cara membimbing anak dalam proses belajar membaca dan menulis
menggunakan metode AHE. Misalnya, teknik yang tepat diajarkan kepada orang tua untuk
membantu anak mengulang materi melalui senam otak dan cayakhir di rumah. Meskipun tidak ada
materi latihan formal yang diberikan, orang tua diarahkan untuk menggunakan pendekatan yang telah
diajarkan dalam bimbingan. Tantangan yang muncul adalah menjaga konsistensi orang tua dalam
mendampingi anak belajar di rumah.

Tahap ketiga Implementasi Program

Program bimbingan baca tulis dengan metode AHE dilaksanakan secara bertahap melalui
beberapa sesi yang terjadwal. Adapun langkah pertama pada metode AHE dimulai dengan senam
otak, yang menjadi pembuka yang disukai oleh anak-anak. Senam ini melibatkan gerakan angka 8
tidur, yang pada awalnya digambar oleh guru. Anak-anak diminta untuk mengikuti garis yang sudah
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dibuat dengan tangan kiri sebanyak 4 kali, kemudian dilanjutkan dengan tangan kanan 4 kali, dan
terakhir menggunakan kedua tangan sebanyak 4 kali. Gerakan ini dirancang untuk merangsang
kinerja otak kiri dan kanan secara bersamaan, sehingga membantu anak-anak lebih fokus dan siap
untuk belajar. Selain itu, senam ini juga diiringi dengan nyanyian untuk membangkitkan mood anak

dan membuat suasana belajar lebih menyenangkan.

Gambar 4. Senam Otak Dengan Membuat Angka 8 Tidur

Langkah kedua yaitu cayakhir, yang merupakan pengulangan materi sebelumnya. Cayakhir
bertujuan untuk membantu anak-anak mengingat kembali pelajaran yang telah diajarkan
sebelumnya, sehingga informasi yang diterima menjadi lebih tertanam dalam ingatan mereka. Hal
ini diperkuat oleh pendapat Sari, yang menyatakan bahwa pengulangan materi secara berkala dapat
memperkuat ingatan dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep yang telah dipelajari.
Pengulangan tersebut mencakup membaca kembali apa yang telah diajarkan dalam sesi pengayaan
serta tulisan yang telah ditulis oleh anak-anak pada pembelajaran sebelumnya (25).

Langkah ketiga yaitu pembacaan modul, modul AHE terdiri dari tujuh level yang dirancang
untuk memperkenalkan keterampilan membaca secara bertahap, disesuaikan dengan perkembangan
kemampuan masing-masing anak. Setiap level memiliki fokus yang berbeda dan tujuan spesifik
untuk membantu anak-anak memahami dan menguasai keterampilan membaca.

Buku modul dimulai dari Level 1 yaitu pengenalan konsonan a, dengan contoh kata
sederhana seperti "ba", "ca", dan "da". Level ini bertujuan untuk membangun fondasi dasar membaca
dengan kata-kata yang mudah dipahami. Level 2 berfokus pada konsonan i, dengan contoh seperti
"bi", "ci", dan "di". Pada tahap ini, anak-anak mulai belajar membedakan bunyi konsonan yang
berbeda, memperluas pemahaman mereka tentang huruf dan suara. Level 3 memperkenalkan
konsonan u, dengan contoh seperti "bu™, "cu", dan "du". Penekanan pada huruf vokal dan konsonan
membantu anak-anak semakin yakin dalam membaca. Level 4 berfokus pada konsonan o, dengan
contoh kata seperti "bo", "co", dan "do". Di level ini, anak-anak mulai menggabungkan pengenalan
konsonan dengan vokal yang berbeda untuk membentuk kata yang lebih kompleks. Level 5

Ulfaetal.|124



Jurnal Inovasi dan Terapan Pengabdian Masyarakat
Vol. 4, No. 2, Desember 2024, pp 118-132

mengajarkan konsonan e, dengan contoh kata seperti "be", "ce", dan "de". Anak-anak dilatih untuk

mengenali dan membedakan bunyi konsonan dan vokal yang lebih sulit. Level 6 mengajarkan kata-

kata yang memiliki huruf mati, seperti "makan”, "minum", "air", dan "antara". Di level ini, anak-
anak mulai memahami struktur kata yang lebih kompleks dan pengucapan yang tepat. Level 7 adalah
level terakhir yang mencakup kombinasi ng dan ny, dengan contoh kata seperti "angkasa", "bunga”,

"bang", "yang", dan "nyamuk". Pada level ini, anak-anak juga diperkenalkan dengan kata-kata yang

lebih kompleks seperti "profesional”, "kreatif", dan "strata".

Bolajar N

‘@Anak @Aﬁzz k
Hebat s =

Belajar Mmembaca Sde

@Anak :

Belajar Membaca

@Anak m
He bat

Gambar 5. Modul Anak Hebat

Setiap modul disusun dengan jumlah bacaan yang bervariasi, tergantung pada kemampuan
masing-masing murid. Untuk anak-anak yang memiliki kemampuan membaca yang lebih lambat,
biasanya mereka akan membaca satu halaman per sesi. Sementara itu, anak-anak yang lebih cepat
dalam menangkap materi dapat membaca antara empat hingga lima halaman sekaligus dalam satu
sesi. Dengan demikian, modul AHE memberikan fleksibilitas yang diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan individual setiap peserta didik, memungkinkan mereka untuk belajar sesuai dengan
kecepatan dan kemampuan masing-masing.

Dalam implementasi metode AHE, guru secara aktif memberikan pujian dan afirmasi positif
kepada anak-anak. Pujian ini berfungsi untuk membangkitkan rasa percaya diri anak-anak, terutama
bagi mereka yang awalnya merasa ragu atau tertutup. Dengan pendekatan ini, anak-anak yang
mungkin merasa kurang percaya diri seiring berjalannya waktu akan mulai merasakan peningkatan
kepercayaan diri dan menjadi lebih terbuka dalam proses belajar. Pujian yang konsisten dan
dukungan positif menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, di mana setiap anak merasa
dihargai dan termotivasi untuk belajar lebih giat (26-30).

Langkah keempat yaitu pengayaan, Pengayaan diberikan setelah anak menyelesaikan modul

pada setiap level, bertujuan untuk melatih kemampuan membaca mereka di luar materi yang terdapat
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dalam modul. Tahap pengayaan ini sangat penting karena membantu anak memperluas kosakata dan
pemahaman membaca mereka dengan lebih bervariasi.

Dalam sesi pengayaan, guru biasanya memanfaatkan bank kata yang telah disediakan oleh
bimbel AHE. Bank kata ini berisi berbagai kata dan kalimat yang relevan dengan tingkat
perkembangan peserta didik. Guru kemudian menuliskan kata atau kalimat tersebut di buku tulis
anak. Aktivitas ini bukan hanya sekadar menyalin; anak-anak diminta untuk membaca tulisan
tersebut secara keras. Dengan cara ini, mereka dapat melatih keterampilan membaca dengan lebih
banyak variasi kata, yang tidak hanya terbatas pada modul yang telah mereka pelajari.

Pengayaan ini juga memiliki tujuan tambahan. Dengan memberikan materi yang berbeda,
anak-anak memiliki kesempatan untuk belajar di luar batasan modul yang telah ditentukan. Jika
mereka ingin melanjutkan pembelajaran di rumah, mereka dapat menggunakan kata-kata atau
kalimat dari sesi pengayaan sebagai bahan latihan. Hal ini memungkinkan mereka untuk
mengeksplorasi lebih banyak kosakata dan meningkatkan kemampuan membaca secara mandiri.

Selain itu, pengayaan mendorong anak-anak untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Ketika mereka menemukan kata-kata baru atau kalimat yang menarik, ini dapat menumbuhkan rasa
ingin tahu mereka untuk belajar lebih banyak. Guru juga dapat memberikan penjelasan tambahan
tentang kata-kata yang sulit, sehingga anak-anak tidak hanya membaca, tetapi juga memahami
makna dan penggunaan kata tersebut dalam konteks yang berbeda.

Dengan demikian, pengayaan tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap modul, tetapi juga
sebagai alat penting untuk memperkaya pengalaman belajar anak. Ini membantu mereka menjadi
pembaca yang lebih percaya diri dan kompeten, serta memberi mereka fondasi yang kuat untuk
keterampilan literasi yang lebih lanjut.

Langkah kelima yaitu menulis, dalam tahap ini peserta didik diminta untuk menulis kata atau
kalimat sederhana yang didiktekan oleh guru. Proses ini bertujuan untuk melatih anak dalam
mengenali huruf-huruf dan kata secara lebih mendalam, serta mengasah keterampilan menulis
mereka. Kata atau kalimat yang didiktekan biasanya disesuaikan dengan level kemampuan peserta
didik, sehingga setiap anak mendapatkan latihan yang sesuai dengan perkembangannya.

Bagi peserta didik yang sudah lebih mahir, mereka mampu menulis kata-kata yang
didiktekan dengan baik, namun untuk anak-anak yang masih berada di tahap awal belajar menulis
atau yang masih kesulitan mengikuti dikte, metode lain diterapkan. Anak-anak ini biasanya diberikan
latihan untuk menebalkan garis yang sudah dibuat oleh guru. Misalnya, guru menggambar huruf atau
kata tertentu di kertas, kemudian anak-anak diminta untuk menebalkan garis tersebut. Proses ini
membantu mereka mengembangkan motorik halus dan koordinasi tangan, yang merupakan
keterampilan dasar sebelum mereka mampu menulis mandiri.

Selain menebalkan garis, bagi anak-anak yang masih belajar mengenali huruf dan kata,
diberikan pula latihan untuk mengikuti tulisan yang sudah dibuat oleh guru. Guru menuliskan huruf

atau kata di buku tulis mereka, kemudian anak-anak diminta untuk mengikuti pola tulisan tersebut
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dengan pensil mereka. Latihan ini bukan hanya membantu anak mengenal bentuk huruf dengan lebih
baik, tetapi juga mengajarkan mereka cara menulis secara terstruktur dengan mengikuti contoh yang
benar. Secara bertahap, mereka akan merasa lebih percaya diri dan lebih siap untuk menulis kata-
kata sendiri tanpa bantuan garis panduan.

Metode ini dirancang dengan mempertimbangkan kemampuan individu setiap anak. Dengan
memberikan pendekatan yang berbeda sesuai dengan tingkat perkembangan mereka, anak-anak
dapat belajar menulis dengan cara yang lebih terarah dan mendukung proses belajar mereka secara
bertahap. Latihan ini menjadi dasar penting dalam pengembangan keterampilan menulis yang lebih
kompleks di masa depan.

Langkah keenam adalah permainan, di mana dalam sesi bimbingan juga diterapkan
permainan interaktif yang membantu anak-anak mengingat huruf dan kata dengan cara yang
menyenangkan. Pendapat asmajaya dan zuhriyah sejalan dengan hal ini, menyatakan bahwa
permainan memiliki peran penting dalam pembelajaran karena dapat meningkatkan motivasi dan
keterlibatan anak. Dengan menerapkan permainan dalam proses bimbingan, anak-anak tidak hanya
belajar, tetapi juga menikmati pengalaman belajar mereka, sehingga dapat meningkatkan retensi
informasi dan keterampilan literasi mereka secara keseluruhan. Ada tiga jenis permainan yang biasa
dilakukan yang pertama adalah Kilas Pandang, Guru memperlihatkan sekilas kartu yang tertulis
bacaan seperti ba, hi, atau kata yang lebih kompleks seperti makan. Anak-anak kemudian diminta
menebak bacaan yang tertera pada kartu. Permainan kedua yaitu Gawangan, Guru membuat
"gawang" dari kedua tangan, dan anak-anak harus memasukkan kartu ke dalam gawang setelah
membaca tulisan yang ada di kartu tersebut. Permainan ketiga yaitu Permainan cepat, Dalam
permainan ini, anak-anak berlomba dengan guru untuk mendapatkan kartu yang disebutkan. Guru
biasanya sengaja mengalah agar anak-anak bisa menang, yang bertujuan untuk membangkitkan
semangat dan meningkatkan kepercayaan diri mereka.

Dengan kombinasi metode yang melibatkan senam otak, pengulangan materi melalui
cayakhir, serta penggunaan modul yang bertahap, program ini dirancang untuk mengembangkan
kemampuan membaca dan menulis anak secara menyeluruh. Ditambah dengan kegiatan pengayaan
dan permainan interaktif, suasana belajar menjadi lebih menarik dan mendukung keterlibatan aktif
dari anak-anak dalam setiap sesi.

Tahap keempat Pengembangan Dan Evaluasi Metode Melalui Pelatihan

Para guru yang terlibat dalam program bimbingan belajar ini, termasuk saya, memiliki
kesempatan untuk mengikuti Seminar SGA 3. Seminar ini bertujuan untuk mengembangkan metode
AHE lebih lanjut dengan fokus pada peningkatan kualitas pembelajaran dan keterlibatan semua pihak
yang terlibat dalam proses pendidikan.

Selama seminar, Peserta diberikan kesempatan untuk mengevaluasi penerapan metode AHE
yang telah diterapkan di lapangan. Diskusi yang terjadi memungkinkan para peserta untuk berbagi

pengalaman dan mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan metode ini. Selain itu,
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berbagai teknik dan strategi baru dipelajari, yang kemudian dapat diintegrasikan ke dalam proses

pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas program.
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Gambar 6. Seminar SGA 3

Hasil dari seminar ini langsung diterapkan dalam sesi bimbingan belajar. Salah satu
perubahan yang dilakukan adalah pada sesi senam otak, di mana guru tidak hanya mengamati peserta
didik, tetapi juga turut bernyanyi bersama mereka. Selain itu, guru juga diharuskan memastikan
bahwa peserta didik melaksanakan senam otak dengan fokus.

Selain itu, seminar tersebut memberikan wawasan tentang pentingnya pelibatan orang tua
dalam proses pembelajaran. Dukungan orang tua diakui sangat berperan penting dalam membantu
anak belajar di rumah. Oleh karena itu, strategi dikembangkan untuk meningkatkan komunikasi dan
kolaborasi dengan orang tua, termasuk menyediakan panduan praktis yang dapat digunakan dalam
mendampingi anak selama belajar.

Melalui seminar ini, komitmen diperkuat untuk terus menyempurnakan metode AHE dan
memastikan bahwa program bimbingan belajar dapat memberikan dampak positif yang lebih
signifikan terhadap perkembangan keterampilan literasi anak-anak.

Langkah kelima Evaluasi Program

Evaluasi program bimbingan belajar dengan metode AHE dilakukan secara terstruktur dan
berkelanjutan untuk mengukur kemajuan setiap anak dalam menguasai keterampilan membaca dan
menulis. Kartu prestasi digunakan sebagai alat pemantauan untuk melacak perkembangan anak-anak.
Kartu ini berisi catatan progres mulai dari pengenalan huruf, kemampuan mengeja, hingga membaca
kalimat. Setiap anak memiliki kartu prestasi pribadi yang mencatat setiap tahap yang berhasil mereka
lalui, mulai dari penguasaan level awal seperti pengenalan konsonan hingga level yang lebih tinggi

yang melibatkan kata-kata kompleks.
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Gambar 7. Kartu Prestasi

Evaluasi per modul juga dilakukan setelah anak-anak menyelesaikan setiap level dalam
modul AHE. Misalnya, setelah anak menyelesaikan level yang mencakup huruf konsonan seperti
"ba", "bi", atau "bo", penilaian dilakukan untuk memastikan apakah mereka dapat mengeja dan
membaca kata-kata tersebut dengan lancar. Pendekatan ini membantu mengidentifikasi anak-anak
yang mungkin memerlukan bimbingan tambahan sebelum melanjutkan ke level berikutnya. Dengan
cara ini, dipastikan bahwa setiap anak benar-benar memahami materi pada setiap tahapan sebelum
maju ke level yang lebih sulit.

Feedback dari orang tua dan guru juga memainkan peran penting dalam proses evaluasi.
Orang tua sering kali melaporkan perubahan dalam kebiasaan belajar anak-anak di rumah. Beberapa
orang tua menyampaikan bahwa anak-anak mereka menunjukkan minat lebih besar dalam membaca
dan menulis di luar jam bimbingan, dengan antusias memperlihatkan apa yang telah mereka pelajari
di bimbel. Hal ini menunjukkan bahwa metode AHE berhasil membangkitkan minat anak terhadap
literasi, terutama pada anak-anak yang mendapatkan dukungan penuh di rumah.

Namun, evaluasi juga menunjukkan bahwa ada anak-anak yang memerlukan waktu lebih
lama untuk memahami materi, terutama mereka yang tidak mendapatkan dukungan belajar yang
konsisten dari rumah. Sebagai contoh, anak-anak yang orang tuanya tidak terlibat aktif dalam
mendampingi mereka belajar di rumah cenderung memiliki perkembangan yang lebih lambat dalam

menguasai keterampilan membaca dan menulis.

KESIMPULAN DAN SARAN

Program bimbingan baca tulis dengan metode AHE yang diterapkan dalam pengabdian
masyarakat ini berhasil mencapai tujuan utama, yaitu meningkatkan kemampuan literasi dasar anak-
anak melalui pendekatan yang terstruktur dan menyenangkan. Metode AHE, yang terdiri dari

berbagai tahap mulai dari senam otak, modul bertingkat, hingga permainan interaktif, telah
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memberikan dampak positif pada perkembangan keterampilan membaca dan menulis anak-anak.
Penggunaan afirmasi positif selama proses pembelajaran juga terbukti meningkatkan kepercayaan
diri dan keterbukaan anak-anak yang awalnya kurang percaya diri dalam belajar. Meskipun
demikian, keberhasilan program ini sangat dipengaruhi oleh keterlibatan aktif orang tua dalam
mendampingi anak-anak belajar di rumah, yang menjadi faktor penting dalam proses belajar mereka
di luar bimbel.

Untuk pengembangan lebih lanjut, diperlukan peningkatan keterlibatan orang tua dalam
proses pembelajaran melalui pelatihan khusus agar mereka dapat lebih efektif mendampingi anak
belajar di rumah. Selain itu, perlu adanya evaluasi yang lebih mendalam dan terstruktur terkait
dengan modul AHE, sehingga dapat terus disesuaikan dengan kebutuhan anak-anak. Penambahan
variasi permainan interaktif dan pengayaan materi di luar modul juga diharapkan dapat memberikan
pengalaman belajar yang lebih dinamis dan menyeluruh. Dengan adanya kolaborasi yang lebih baik
antara pengajar, orang tua, dan metode yang terus dievaluasi, diharapkan program ini dapat
memberikan dampak jangka panjang dalam meningkatkan literasi anak-anak.

Pengabdi selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan peserta kegiatan, tidak hanya
terbatas pada anak-anak yang memiliki kesulitan membaca dan menulis, tetapi juga melibatkan
kelompok lain yang memerlukan peningkatan literasi. Selain itu, pengembangan metode AHE dapat
dipertimbangkan dengan mengintegrasikan teknologi, seperti aplikasi interaktif, untuk meningkatkan
motivasi dan minat anak dalam belajar. Evaluasi program bimbingan sebaiknya dilakukan secara
berkelanjutan dengan melibatkan berbagai pihak, termasuk orang tua, guna mendapatkan masukan
yang lebih komprehensif. Pengabdi juga dapat menyelenggarakan pelatihan tambahan bagi para
pengajar untuk meningkatkan efektivitas pelaksanaan bimbingan belajar. Dokumentasi hasil
kegiatan yang lebih sistematis sangat dianjurkan agar dapat menjadi referensi yang bermanfaat bagi

penelitian atau pengabdian berikutnya.
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